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di Era B'andemt C-wfdhlﬂ. Pm'an gpﬂerasn muda beglm ﬁemmg; d‘aiam mnanganan_ El(wrd- 19
dengan kemamibuan adaptasi vang baik di era teknologi digjtal int diharapkanmamipu memberikan
edukasi terhadap niasyarakat temudama vang tertinggall informasi tentang: perkembangan: kemdisi
Covid-19 maubun mesrmnzkal berita hoax dan bergatong rovong dalam memzhadam bahayaCovid--
19; Generasi muda ditontut melakukan inowasi-inovasi dalam: petcepatan penanganan Covid-19
terlebihi lagi pada eta-wew: iormal, seraug kegiatan di segala sektor hamis menerapkan: sistenmbara
dengan mengadopsi pemanfaatan teknolegi infornaasi daﬁ penerapan protokal keschatan secara
disiblin. Berkaitan dengan kebijakan pn_ltokfol_ kesehatan, proses: layanan Bimbingan dan
ionseling: (BK) dilakukan seeana virkual, teatu saia cypber comnseling iadi solusii yang tepat:
saat pandem. Namun nampaknya keterampilan: penggunaan ¢yber counseting perlu ditingkatican,
terkait dengan adaptasi terhadap- transformast layanan BK.

Abstract: The Roles and Challenges of Guidance and Counseling students in the Covid-19
Pandemic Era. The role of the younger generation is very important in handling Covid-19, with
good adaptability in the era of digital technology, it is hoped that it will be able to provide
education to the public, especially those who are left behind information about the development
of Covid-19 conditions and ward off hoax news and work together in dealing with the dangers of
Covid-19. The younger generation is required to make innovations in accelerating the handling of
Covid-19, especially in the new normal era, all activities in all sectors must implement a new
system by adopting the use of information technology and implementing health protocols in a
disciplined manner. Regarding the health protocol policy, the BK service process is done virtually.
Of course, cyber counseling is the right solution during a pandemic. However, it seems that the
skills in using cyber counseling need to be improved, related to adaptation to the transformation
of BK services.

Kata kuneci: Covid-12, eyber counseling, peran mahasiswa BK

PENDAHULUAN

Berita yang kita saksikan di berbagai media tentang Covid-19, menginformasikan bahwa
masih blum ada jawaban kapan bencana non alam atau Covid-19 ini berakhir. Banyak prediksi
yang menyatakan bahwa Covid-19 akan berakhir di bulan Juli atau September 2020 namun
ternyata meleset (CNN Indonesia, 2020), pakar epidemologi Ul memprediksi Covid-19 di
Indonesia masih akan naik hingga tahun 2021 (Tribun news, 2020). Bill Gate beranggapan negara
kaya akan bebas Covid-19 tahun 2021 sedangkan negara miskin akan terbebas Covid-19 tahun
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2022 (CNN Indonesia, 2020). Namun nampaknya virus ini tidak akan cepat berakhir, sehingga
kita harus terbuka untuk menerima. sityasi dan kondisi saat int,

Wsia muda. adaiah. masa. vang. paling optimal, untuk: avenciptakan sebuah perabahan, katena
mereka mempunyal energi sang paling besar. waktu vang longgar, serta visi idealisme tentang
perubahan. yang tinggi. maka, wajar, jika merpka menjadi agen, penggerak. di hampir- semua
perubahan besat dir dunia.,

Mahasiswa sebagai generasii muda. saat ifii berada pada sebuah era new normal atan vang
dirsebut luga dengan AKB (Adaptast Kebias&an Baru] vang sesungguhnva era ini sebuah
ke]:ndpp_an- manusgla (_1_1| se;ﬁlmmh_ bslatfan bumu_ kar@na c_h_ t'ahqn- 1m_ mam'ts_la b@r_nbakq_ me_siav_\z,an-
makhluk tidak kasat mata yaita Corona, Virus Desease=i (Covid-19):. Seluruli perhatian, ide,
matoitn usaha saat ini terpusat uatuk melawan viars. int.

Generasi muda saat ini disebut iuga generasi milenial yang memiliki karakter digital native.
atau orang yang hidup demgan teknologf digital (Gallardo-Echenique, E.E.. et al., 201%}, Sudah.
selavakmza besada di ﬁarda terdepan berady di tengah magvanakat tyrot: beﬁpﬁran aknf s*eb&gal
mator penggerak dalam menggavagkan, protokol, kesehatan; guna. mencegali vitus. corena.
sedangkan tenaga medis mengatasi. pqrm%a[hhan ferutama di level primer ke_s_ehatan masvarakat
dusar.. Lantas pertanyaantya adalaly sudah siapkaly mahasiswa menjalankan peran dan fungsinya
sebagai salah satu yang berada di garda terdepan dalam: melawam Covid-19; -

PEMBAHASAN

Ketika dunia dihantam krisis akibat Covid-19, salah satu solusi adalah optimalisasi peran BK.
BK sebagai jawaban dari banyak persoalan yang berkaitan dengan kesiapan individu dalam
beradaptasi dengan situasi-situasi baru yang mungkin tidak menguntungkan. Untuk itu tentu saja
BK harus merespon dengan cara melakukan transformasi. Transformasi layanan BK dimulai dari
perubahan mindset, dan yang perlu dilakukan saat ini adalah mengubah fixed mindset menjadi
growth mindset. Di mana fixed mindset merupakan pola pikir yang tidak berkembang, sudah
merasa cukup sehingga tidak akan mengalami perubahan. Sedangkan growth mindset merupakan
sebuah pola pikir yang berkembangan dan bertumbuh serta mampu merespon berbagai
permasalahan yang terjadi secara tepat dan feleksibel di mana orang-orangnya mau bekerja, mau
melakukan sesuatu (Hochanadel, A., Finamore, A., Dora, 2015). Keistimewaan lain dari growth
mindset adalah dia memiliki kekuatan inovasi yang selaras dengan perkembangan dan perubahan
yang terjadi. Mahasiswa BK sebagai bagian dari perubahan yang terjadi perlu memiliki growth
mindset sebagai respon dari transformasi layanan BK.

Saat:pandemi. mahasiswa. BK setagaii calon. gonn, BK. furut ambiil bagian. nienckan: .dhmp_dk:
mental terhadap. masvarakat (AvoBandung.com. 2020). Mahasiswa BK. mengemban beragam
petan damn. tantangan untuk berkontribusi dalamy fase: transist dan new- noxmal. Tantangan vang
terasa adalah Berggsernva metode konseling dari tatap. muka meniadi via daring, Berkaitan. dengam
kebijakan protokal k@_gehatan proses-layaman BK Qilakgkms_egara virtnal. Sebagai alternatif. tenty
said. cvber counselingjadi solust vang tepat. saat pandemi. Cyber counseling. dianggan: cacok
digunakam nntuk- membartn magyarakat dalam memegahkan: masalah-masalah yang dialami
terkait denigan kendisi psikis dalam mgnghadani gandemi dan beradaptasii dengan kebiasaan ham
(Budianto, AE., Hidayah, N., Aziz, A., 201¢*,
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Berangkat dari pengalaman kami.di jurusan BK, salah satu program lab BK kami dalam masa.
pandemi Covid:19 adalah membuke lavanan konsultasi psikolegis online secara fiee bagi seluruh
mahasiswa Untirta, (6 fakultas), dalam pelaksangannya kami berkoordinast dengan gugus, tagas:
penanganan Covid=19 Untirta. Layanan konsultasi psikelogis enline ini sangat dibutuhkan terbukiti.
dasi banyakmva maliasiswa yang mendaftar. Namua, tentu safe pada sebuali sistemy vang
d1se1engqanakan secara onfine pada praktiknya, evher counselirrg tidak seefektif konseling tatap
muka disebabkan keterbatasan komunikasi, di mana sesungguhnya peran komunikasi verbal dan
nonvesbal keduanya mampu oremberikan efek positf kepada konselt sgat konseting. Sedangkan
cvber counseling tidak dapat. menghadirkan Romunikasi nonverbal. Namun demikian, dari sisi,
kebutythan dan efisiensi, cuber counseling bisa iadi sangat efektif ketika konseli mengalami geiolak
psikologis, dan biasanya pada tatiap pertama konseli migin menceritakan. masalah kepada orang:
lain. Meklui eyber cammseling kenselor dapaé secara: cenjat menjanekau dan terhubyng dengan.
konseli. (Ifdil, Ardi, Z., 2013} Pada proses ini konselor hadit sebagal good listener dam tetipat
katavsis-vang dibutohkan. kenseli.

Kaitannva dengan cyber ceunseling, nampaknva mahasiswa sebagai calon konselor perlu
fantilicr dengan berbagat platform: sebagai mediarsharing ¢hub. Mahasiswanerly taby bagaimiana,
memanfaatkan. alat. mediaw daw sumber belajar lhinmva yang mampy mengasal fnovasi. dans
kreativitas. Selain ftu mahasiswa {uga haras menjadi rale model agar masvarakat teredukasi dan.
atampw berpikir realistis. Masyarakat dapat. melihat: Bagaimiana mahasiswa beraktivitas seperti
biasa secara protektif dan kreatif dengan tetan menjadi pribadi. vang: produktif:

Peran BK di tengalh masyarakat dikenal meniliki sensitifitas: yang tingol atas-apa vangterjadi
di sekitar dan selalw update informasi. Terdapat 9 Peran yang: dxemba:n, ma;hasmwa; sebaug_a‘l calow
gyru BK, diantaranvya:

I. Mengedukasi dirh dengan betbagai informasi

Di masa krisis. mahasiswa BK berperan mengedukasi diri sendiri dan kemuydian mengedukasi

masyurakat agar terhindar dart ancaman: virgs meaular Covid-19. Walaupom kita bukanlakh

petsonil garda terdepan dalam hal medis namun BK memiliki andil vang sangat penting
bekerja di Balik lavar proaktif mengedukasi /ifé- skill: pada masyarakat untuk-berpartisipasi
dalam. pencegahan Covid-19; Mihasiswa dapat- memberikan layanan informasi dengani
membuat redaksi vang kreatif dan mendisain infografis. mformasi. Hal ini menjadi penting.
karepa, sasarannwa. adalah masyarakat. umuny dengan, berbagaii fatar Gelakang, Tipikal
masyarakat pada umommya, adatab, mienyukai halblral Rycatif: dan, menarik secata visuall dan
migrangsang agar pesannya dapat Iabfh diresapi, penub: perhatian dan bersedia mengkuti
araban dan informasi vang disajikan (Warner, S.A. and Myers K.L.. 201(}. Setelahy membuat
dan mendesain tafarmast petting. langkah selanfutmya adalah membagikam ke berbagai media
sesial., baik wintsapp, instagram. tweeter. facebook. dapat inga menggunakan platform
lainava. menulis artikel di shaialalk ataw koram serta beketja samia dengan radiordan, TV lokal
agar lebih massif dampaknya. ' -

2. Regulasi diti ataun seff. regulution

Menurut Bandira (Matric, 2018 regulast diri merupakan kemampuan individu untuk

mempertahankan komitmennya terhadap suatw tujhan selama periode waktu terteméw
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khususnya pada saat.tidak adanya insentif vang berasal dari lvar diri. Adler (Dabbagh, N., &
Kitsantas, A., 200z - mengunﬁ]kaﬂkam bahwa nmatusia mﬂmirlfki: keklxatt'am kreatif un.tuk
cara memuermamkzm b:agaimana m-elmcami tu.tuam sertar befk@nmlmm teihad’mp
pengembangan. minat aoswﬂnva Regulagi. diri ini dapat diwujudican mefalpi salali satunyza
adalatr memngobsetvasi penlaku efektif' dalami memeegabr penularan Covidt19: kemudian
mengevalyasi apa yang sudah dikerjakan, apakah sesuai dengam goafs dam havapan yang
diinginkan.

Meningkatkan keterampilan dalam memberikan. lavanan kenseling enlinelcvber coumseting;
Keterampilaa dalans memberikan lavanan cvber counseling mutlak ditiigheatkan oleh
mahasiswa calon guru BK ketika ada. vang membutahkan wituk levas, dart masalabnyva pada
saat pandemi. Umumniva secara konvensional dilakukan secara tatap. muka namutr di kondisi
daparat sewerti ind kita diharapkan mulbi tetbiasa memberikan layanan konseling secara eutine:
yang [ebih dikenal dengan istilatr cvber counseling, Pastikan mahasiswa mengetahui dan biga
menggunakan ﬂatf@rm anling yang akan. digunakan dalam. peoses: cy[m: counseling;
Mahasiswa | Juga dapat mengikauti, mﬁmpelafm dan mendalami perkuliahian: ada mata: kol taly
Inevasi BK dan lain. sebagainva. Serta turut andil atau aktif dalam pregram-programm jurusamn
yang berkaitan dengan penangatian Cevid-19

Meningkatkan fife skith di masa krigis.

Hari ini kita harus lebih analitis menfilter Keterampilan aba yang dibutubkan dalam kondist
kisis. tidak hansa besfokus pada bemktifitas di rumaly, spia, namon lebih alctif miembangm:
keterampiian yaneg: dibutuhan saat momen darutat:mxuncul (Sparks, S.D.. 202C:. Axtinya Kita
harus pcka melakukan langkah kuratif vang kenkrit dan menyiankan dirt secara nrefentif agar
niampnmenghiadapiisituasi kritis:laimeva. Keterampilam vang ner.dimriliki diantaramya.dalém;
bentuk selalu berfikir vositif, regulasi dirt, keterampilan asertif dan lain:lain, '
Memiliki mental hygiene

Memiahami secara benar kondisi psikologi diri kita saat Rists. seperti ini sangatiah penting.
Karena sghat mental membuat seseorang tetap bisa bervikir iemih mienialand liram-.han sadar
dun-mantap-dalant micmbuet Repatusan dhn terhindar-darirasa cenas vang berlkbihan (Martin,,
et al., 202C} Membargun mental yang, sehat diantaranya adaalt dengan migmotivast, dirh
wicladyi Beragam kreast sendisi herapa audie-relbksasi. membuat: potongan film pendek. vang
temaaya sehat mental. memburat dan menclaah ffyer dan. video-motivast entuk nicnjaga mood!
tetap nositif menghadapi Covid-19.

Berkolaborasi dengan instansi. ahli, dan infilencer

Mahasiswa dapat menjalin komunikasii dan berkelabotasi dengan instansi-instansi terkaft
dengan situasi krisis Covid=19, hal ini sangat diperlukan di saat krisis: Di mana: mahasiswa:
perlu Banyak menampung; infermasii terkait: perkembargan. virus. sekaligus; pemcegahan vamg:
relefan darl instansi ataw para ahli tersebut: Selain itu. kalaborasi iné juga membantu aktifitas
lebiludinamissebagai educator: Mulailahikontak dengan lembaga yang: sekiranya relevan dan.
dibutuhkan saat ini, bisa juga yang sifatnya entertainment,
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7.

Membangun aktifitas diskusi online

Sangat Kita pahiami dan rasakan bahwa kegiatan infonmatif satu arah yang, dilekukan terms:
menerus mampy menimbalkan kejenuhar, daya taban menyimak pasti menurun: ketika: kita
tidak:dilibatkan untuk interalesi akf’, Untok itw. mulailah nielontarkan ide. eagasan. Remudban
mempresentasikai ide dan gagasan tersebut, menceritakan pengalaman sebagai balkan diskusi
sehingga eksistensi di komunitas kelas ataw. kelompok' akan terbangun dengan baik dam
diharapkan lebili produkif..

Kreatif

Kreatifitas adalah sarana penting dalam memantik kecerdasan seseorang, perlu dipahami
bahwa pikiran itu bukan bejana yang hanya diisi dengan air untuk dipenuhkan tetapi bagaikan
kayu bakar yang perlu api untuk dinyalakan agar bermanfaat sesuai dengan namanya ‘“kayu
bakar”. Sama halnya dengan pikiran manusia, ia butuh pemantik untuk memperoleh pola
pikiran yang tepat dalam memahami setiap masalah atau segala hal yang perlu di pecahkan.
Jika diibaratkan pikiran adalah kayu dan kecerdasan sebagai api, maka pikiran akan hidup dan
bermanfaat sesuai dengan namanya “pikiran”. Perlu kita pahami juga bahwa kreatifitas adalah
jembatan bagi seseorang untuk mendapatkan insight dan inspirasi sebagai bekal untuk masa
depan. Bayangkan ketika seseorang tidak dibekali kreatifitas dan tidak diasah maka
pikirannya akan flat lalu membentuk fixed mindset bahkan lebih menyedihkannya banyak
juga orang yang sudah dewasa namun karena pikirannya tidak diasah untuk berpikir kreatif,
maka ketika mereka menghadapi masalah menjadi “stuck” tidak tahu apa yang harus mereka
lakukan dan ironinya tak jarang juga orang yang berlari dari masalah yang sedang dihadapinya
karena merasa tidak tahu apa yang harus dilakukannya dan tidak mengerti pola penyelesaian
suatu masalah. Kretifitas dapat diwujudkan dengan cara mengikuti berbagai kompetisi secara
individual maupun kelompok, diantaranya membuat tik tok anti panik dari covid, mengikuti
lomba senam at home dari kemenpora dan lain sebagainya, namun tetap pastikan sesuai
dengan kondist masing-masing tiap daeral;.

MerumnusKan masa depan

Merumuskan kembali apa vang menjadi tujaan hidup. baik jangka.pendek. fangka menengah
maupun jargka panjang atau goals serting, fungsinya bukan hanvya sebagaiipengalihan fokus
terhadap kecemasan Covid-19 tapi lebih dalam lagi hal ini mampu menata kembali goals
sebenarnva, termiasuk langkah nvata vamg dilakukan untuk mencapainya. Banyak waktw luang:
pada saat: pandemi vang: dapat dimanfaatkan. dan. merupakan Kesempatan. merefleksikan.
kembali target-tasget hidup, Kaitan goals setting dan regulasi diri adalah regulasi diri yang
efektif membutuhkan adanya tujuan dan motivasi untuk meraihnya. Selain itu, tergantung
pada evaluasi diri terkait dengan kemampuan yang dimiliki dan kemajuan dalam perolehan
keterampilan. Untuk mengevaluasi diri tidaklah bisa secara spontan, melainkan dengan
menilai kemajuan diri secara bertahap dari waktu ke waktu.

Terdapat prinsip goals setting dari Moran (1997), sebagai berikut: 1) specific, di mana

semakin jelas dan spesifik sasaran kegiatan atau belajar, maka akan lebih besar kemungkinan
mencapainya. Target berapa IPK, kapan lulus, atau bahkan menikah diusia berapa; 2)
measureable, artinya sasaran haruslah terukur, bila tidak mampu mengukur kemajuan mengenai
sasaran yang direncanakan, maka cenderung akan menghilangkan minat dalam pencapaian dari
sasaran itu sendiri; 3) action, merupakan usaha nyata yang dilakukan. Perencanaan baik tanpa
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action tidak akan menghasilkan sesuatu yang baik yang menjadi target goal atau harapan. Agar
tidak dibingungkan oleh urutan langkah yang akan dilakukan, maka diperlukan sejumlah schedule
atau time table yang akan mengarahkan action. Buatlah schedule tahapan demi tahapan, mulailah
dari hal yang sederhana yang mudah dilakukan sampai kepada hal yang mungkin lebih kompleks;
4) realistic, sasaran belajar haruslah realistic sehingga mampu dicapai dengan memanfaatkan
sumber-sumber yang dapat diperoleh; 5) time, disiplin dalam pengaturan waktu merupakan hal
yang mendasari goals. Sering kali seseorang bekerja saat mendekati batas akhir yang tentu saja
hasilnya tidak akan optimal. Jadi persiapkanlah sejak awal, sehingga akan banyak hal produktif
yang dapat dikerjakan.

KESIMPULAN
Mahasiswa BK sebagai generasi milenial vang memiliki karakter digital native. selayakmya:
turut, besperan ak#if’ sebagail motar pengeerak dalam menggaumgkan protokel kesehatar guna

aiencegah Covid-12 menyebar lebih mmassive. Dalam neenialankar peran dan fungsinya, sebagai
salble satw vang berada di garda terdepam dalam, melawam Covid-i9, mmahasiswa BK perlw
melakukan penveswan, divi. terhadap transformasi layanam BK vang, teriadi. akibat: kebiipkan
protokol. kesehatan Covid-19. Meningkatkan keterampiln varng: bessifat penpenbangan dirh
maupun pengembangan lingkuagan sekitar meniadiihal vang wajib.dilakukan. di mana mahasiswa
tetap menjadi individin produktif tanpa Kehilangan. sensitifitas sebagai. individn mandiri. yang:
bennmasyarakat.

DAFTAR RUJUKAN

Budianto, AE., Hidayah, N., Aziz, A., (2019). Aplikasi Cyber Counseling Dengan
Mengoptimalkan Whatsapp Berbasis Komputasi Mobile. KURAWAL Jurnal Teknologi,
Informasi dan Industri, Volume 2 Nomor 2 .Hochanadel, A., Finamore, A. (2015). Fixed And

Dabbagh, N., & Kitsantas, A. (2004). Supporting self-regulation in student-centered web-based
learning environments. International Journal on E-Learning, 3, 40-47.

Hochanadel, A., Finamore, A., Dora. (2015). Fixed and Growth Mindset In Education And How
Grit Helps Students Persist In The Face Of Adversity. Journal of International Education
Research — First Quarter, Volume 11, Number 1 p47-50

Gallardo-Echenique, E.E., et al. (2015). Let’s Talk about Digital Learners in the Digital Era.
International Review of Research in Open and Distributed Learning, Volume 16, Number 3.

Ifdil, Ardi, Z. (2013). Konseling Online sebagai salah satu bentuk pelayanan e-konseling. Jurnal
Konseling dan Pendidikan, Volume 1 Nomor 1, Hal. 15-21.

Martin, et al., (2020). COVID pandemic as an opportunity for improving mental health treatments

of the homeless people. International Journal of Social Psychiatry, P1-9
https://doi.org/10.1177/0020764020950770

Matric, M. (2018). Self-Regulatory Systems: Self-Regulation and Learning. Journal of Process
Management — New Technologies, International, Vol. 6, No 4.

Moran. (1997). Self-knowledge: Discovery, resolution, and undoing. European Journal of
Philosophy 5 (2):141-61

Sparks, S.D. (2020). Teaching the 'New' COVID-19 Social-Emotional Skills. Retrieved from
https://www.edweek.org/ew/articles/2020/09/03/teaching-the-new-covid-19-social-
emotional-skills.html

304



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Vol. 3, No.1, 2020, hal. 299-305 p-ISSN 2620-9047, e-ISSN 2620-9071
Warner, S.A. and Myers K.L., (2010). The Creative Classroom: The Role of Space and Place
Toward Facilitating Creativity. Retrieved from

file:///C:/Users/asus/Downloads/TheCreativeClassroom.pdf
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200708145952-199-522321/prediksi-meleset-akhir-
pandemi-covid-19-di-indonesia
https://www.tribunnews.com/corona/2020/09/03/pakar-epidemiologi-ui-prediksi-kasus-covid-
19-di-indonesia-masih-akan-naik-hingga-2021
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200811132628-199-534465/bill-gates-negara-kaya-
basmi-corona-2021-yang-miskin-2022
https://ayobandung.com/read/2020/07/17/107673/peran-dan-tantangan-yang-diemban-guru-bk-
saat-pandemi
https://www.kompasiana.com/wahfiuddinrambe/5f1d00f1d541df5ad05c7a62/adakah-andil-guru-
bk-di-masa-pandemi-covid-19

305



